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Abstract

An even distribution of educational facilities is necessary to equalize educational
opportunities in a region. This research aims to evaluate the distribution of educational
facilities based on the Indonesian National Standard (SNI) 03 1733 2004 in relation to
the existing conditions, to ensure equal opportunities for education in Malang. The
analysis methods used are hub line and hub distance analysis based on the points of
residential areas and educational facility data from Google POI. The analysis results
indicate that educational facilities in Malang have met, and even exceeded, the
minimum standard radius of coverage for all educational units except for kindergartens.
Therefore, educational facilities in the city of Malang are evenly distributed. This
research can contribute to a better understanding of the spatial conditions of
educational facilities and their coverage radius from residential areas. Furthermore, this
research opens up opportunities for policymakers to evaluate the standards for
providing educational facilities in large cities due to the increasing density of residential
units, which results in shorter travel distances.
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Abstrak

Sebaran sarana pendidikan yang merata diperlukan untuk memeratakan peluang
pendidikan di suatu wilayah. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sebaran
sarana pendidikan berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI) 03 1733 2004
terhadap kondisi eksisting sehingga dapat memastikan pemerataan peluang pendidikan
di Kota Malang. Metode analisis yang digunakan adalah analisis hub line dan hub
distance berdasarkan titik-titik kawasan permukiman dan data sarana pendidikan
dalam Google POI. Hasil dari analisis menunjukkan bahwa sarana pendidikan di Kota
Malang telah memenuhi bahkan melebihi standar minimal radius pencapaian untuk
semua satuan pendidikan kecuali TK. Dengan demikian sarana pendidikan di Kota
Malang telah tersebar secara merata. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dan
pemahaman yang lebih baik tentang kondisi spasial sarana pendidikan dan radius
pencapaiannya dari kawasan permukiman. Lebih jauh lagi penelitian ini membuka
ruang bagi pembuat kebijakan untuk mengevaluasi standar penyediaan sarana
pendidikan untuk kota besar karena peningkatan kepadatan unit permukiman yang
menyebabkan semakin pendeknya jarak perjalanan.

Kata kunci: Evaluasi, Standar, Sarana, Pendidikan, Pelayanan
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1. Pendahuluan

Pendidikan memiliki peranan yang vital dalam suatu bangsa, terbukti pada negara-
negara maju dimana pendidikan berkontribusi penting dalam meningkatkan kualitas
bangsanya (Muhardi, 2004). Sebaran sarana pendidikan yang merata dan meratakan
peluang pendidikan di suatu wilayah memiliki peran yang sangat penting. Hal ini
memastikan bahwa semua individu, tanpa memandang latar belakang sosial, ekonomi, atau
geografis mereka, memiliki akses yang adil dan setara terhadap pendidikan (Munawaroh et
al., 2020). Dengan adanya sebaran sarana pendidikan yang baik, masyarakat dapat
mengakses fasilitas pendidikan yang diperlukan untuk mengembangkan potensi mereka.
Selain itu, sebaran yang merata juga dapat membantu mengurangi kesenjangan pendidikan
antar wilayah dan mempromosikan inklusi sosial. Peningkatan akses pendidikan akan
memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat dan negara, seperti peningkatan
tingkat melek huruf, kemampuan berpikir kritis, serta peningkatan kualitas sumber daya
manusia yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dan perkembangan sosial yang
berkelanjutan. Oleh karena itu, upaya untuk mewujudkan sebaran sarana pendidikan yang
merata perlu menjadi prioritas dalam pembangunan wilayah agar potensi semua individu
dapat diwujudkan dan diarahkan ke arah kemajuan bersama.

Pendidikan memiliki peran penting dalam kelangsungan hidup manusia di dunia
karena pendidikan sendiri memiliki karakteristik yang penting terkait dengan manusia
sebagai unit yang tak terpisahkan (Ngindana et al., 2021). Manajemen sebaran sarana dan
prasarana pendidikan meliputi seluruh proses yang terlibat dalam pengaturan, pengadaan,
pemanfaatan, dan administrasi sarana dan prasarana pendidikan untuk menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif dan nyaman sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan
secara efektif dan efisien (Novita, 2017; Djuraini et al., 2022).

Salah satu standar penyediaan fasilitas pendidikan/sekolah yang menjadi acuan
adalah SNT 03 1733 2004 (Mihardja, 2016). Standar Nasional Indonesia (SNI) 03 1733 2004
merupakan sebuah peraturan yang mengatur tentang pendidikan di Indonesia. SNI ini
berperan penting dalam menyediakan panduan dan acuan yang harus dipatuhi oleh
institusi pendidikan dalam menyelenggarakan proses pembelajaran yang berkualitas.
Dokumen ini mencakup beberapa aspek pendidikan, beberapa diantaranya adalah terkait
ketersediaan ruang belajar, kapasitas ruang kelas, serta pemakaian sarana dan prasarana
pendukung. Melalui penerapan SNI 03 1733 2004, diharapkan bahwa pendidikan di
Indonesia dapat ter standarisasi dan meningkatkan kualitasnya. Standar ini juga bertujuan
untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, mendorong inovasi dalam
pendidikan, serta memastikan bahwa peserta didik mendapatkan pendidikan yang sesuai
dengan kebutuhan mereka.

Standar Nasional Indonesia 03 1733 2004 mengenai Tata Cara Perencanaan
Lingkungan Perumahan di Perkotaan telah disusun oleh Panitia Teknik 21S Konstruksi dan
Bangunan. Standar ini merupakan revisi dari SNI 03 1733 1989 yang sebelumnya mengatur
tata cara perencanaan lingkungan perumahan di perkotaan. Dokumen standar ini
memberikan penjelasan detail mengenai prinsip-prinsip perencanaan lingkungan
perumahan di perkotaan. Proses penyusunan standar ini dilakukan melalui konsensus di
Bandung pada tanggal 17 Juni 2003, dengan melibatkan para pemangku kepentingan
terkait. Standar SNI 03 1733 2004 yang dimaksud pada penelitian ini merupakan standar
yang berkaitan dengan perencanaan sarana pendidikan mulai dari jenjang pendidikan
TK/setingkat hingga pada jenjang pendidikan SMU/setingkat. Berikut merupakan tabel
yang menjelaskan rincian standar dari sarana pendidikan di SNT 03 1733 2004.
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Tabel 1 Standar Radius Pencapaian Sarana Pendidikan SNI 03 1733 2004

No. Jenis Radius
Sarana pencapaian
1 Taman Kanak-Kanak 500 m
2 Sekolah Dasar 1.000 m
3 SLTP 1.000 m
4 SMU 3.000 m

Sumber: SNI 03 1733 2004

Pada tahun 1962, Kota Malang ditetapkan sebagai Kota Pendidikan atau Kota Pelajar
(Jalali & Rusmiwari, 2019). Kota Malang terkenal sebagai pusat pendidikan di Jawa Timur
karena memiliki sejumlah sekolah yang cukup besar dan terus meningkatnya jumlah
pelajar setiap tahunnya. Kota ini menjadi tujuan utama bagi para pelajar, yang ingin
melanjutkan pendidikan mereka. Pada saat ini, jumlah sarana pendidikan di Kota Malang
sendiri memiliki 1.066 sarana pendidikan dengan kepadatan sarana pendidikan mencapai
1 sarana pada setiap 10 Ha luas area. Sebagai kota pendidikan, dibutuhkan evaluasi terkait
sarana-sarana pendidikan di Kota Malang untuk mengetahui kondisi eksisting apabila
dibandingkan dengan standar minimal.

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang fokus pada evaluasi sistem zonasi
sekolah (Asananjaya et al., 2022; Utami et al., 2022) dan pemenuhan cakupan spasial
sarana pendidikan (Haque & Fattah, 2019; Menezes & Pizzolato, 2014; Utami et al., 2023).
Namun SNI 03 1733 2004 yang digunakan sebagai standar minimal, merupakan standar
yang terbilang relatif lama dikarenakan terhitung sejak diterbitkan, SNI 03 1733 2004 telah
digunakan selama 19 tahun dan belum ada penelitian yang membahas evaluasi terkait
radius pencapaian SNI 03 1733 2004 dan radius pencapaian sarana secara eksisting. Maka
dari itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi SNI 03 1733 2004 terhadap kondisi
eksisting sarana pendidikan dengan memanfaatkan analisis hub line dan hub distance
berdasarkan jaringan jalan OpenStreetMap (OSM) dan data Google POI sebagai langkah
dalam menjawab adanya evidence gap yang terjadi antara temuan kondisi eksisting yang
berlaku saat ini dan standar yang telah berjalan cukup lama. Dengan menggunakan metode
ini, dapat dilakukan pemetaan jarak lokasi sarana pendidikan ke titik-titik kawasan
permukiman dalam wilayah yang relevan. Hal ini memungkinkan untuk mengevaluasi
sebaran sarana pendidikan secara spasial dan radius pencapaian pada setiap titik sarana
pendidikan. Sejak model lokasi hub pertama kali dirumuskan pada tahun 1987, banyak
penelitian telah dilakukan menggunakan metode ini, dan banyak kemajuan telah dicapai
(Bryan & O’Kelly, 1999). Dengan memperoleh data hub line dan hub distance yang
menggambarkan area cakupan yang dibutuhkan untuk mencapai sarana pendidikan
sehingga dapat dilakukan evaluasi untuk mengidentifikasi area yang memiliki akses yang
kurang memadai atau terbatas terhadap sarana pendidikan. Informasi ini dapat menjadi
dasar untuk perencanaan pengembangan sarana pendidikan yang lebih merata dan
memperbaiki ketimpangan aksesibilitas pendidikan di wilayah tersebut.
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2. Metode Penelitian

Wilayah studi ini berada di Kota Malang yang terdiri dari 5 kecamatan yaitu
Kecamatan Blimbing, Kecamatan Kedungkandang, Kecamatan Klojen, Kecamatan
Lowokwaru, dan Kecamatan Sukun. Penelitian ini menggunakan metode campuran dengan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur
area pelayanan dari tiap sarana, sedangkan pendekatan kualitatif digunakan untuk
mendeskripsikan hasil perbandingan dari area pelayanan sarana dan standar radius
pencapaian. Tahap pertama dari penelitian ini adalah melakukan pengumpulan data terkait
sarana pendidikan dari database open source. Google POI merupakan salah satu database
open source yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data sarana sesuai dengan
keywords (Yudono et al., 2023). Keywords yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sarana pendidikan di Kota Malang. Kemudian dilakukan proses filtering pada POI sarana
pendidikan yang telah terkumpul. Selanjutnya dilakukan analisis hub line dan hub distance
yang menghasilkan jarak rata-rata tiap sarana pendidikan terhadap titik permukiman. Data
titik permukiman didapatkan dari website GHSL. Pada tahap akhir, jarak rata-rata dari
hasil analisis diperbandingkan dengan standar radius pencapaian sarana pendidikan yang
ada di SNI 03 1733 2004. Tahapan penelitian ini dijelaskan lebih lanjut dalam kerangka
penelitian pada gambar 1.

Google POI GHS Built S EvaluaSl Radlus
Pencapaian
Sarana
Sarana Kawasan Pendidikan

Pendidikan

Permukiman

Hub

Hub
Distance

Jarak
rata-rata Radius Pencapaian
Sarana Pendidikan

sarana
Pendidikan
dan kawasan

Perbandingan

permukiman

Gambar 1 Kerangka Penelitian
Sumber: Hasil Analisis, 2023

2.1 Data set Penelitian

Data set penelitian yang digunakan dalam penelitian didapatkan dari sumber
opensource yang dapat diakses secara umum. Dataset yang dimaksud adalah titik sarana
pendidikan yang didapat dari Google POI. Batas administrasi Kota Malang didapatkan dari
laman resmi GADM. Jaringan jalan didapatkan dari laman openstreetmap. Sedangkan,
kawasan permukiman didapatkan dari Global Human Settlement Layer (GHSL). Detail
dataset yang digunakan dijelaskan secara detail pada Tabel 2.
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Tabel 2 Dataset Penelitian

Jenis Data Sumber Keterangan
Titik Sarana 1 Google POI, diakses pada 20
Pendidikan -google.com/maps Mei 2023
Shapefile Jaringan Open Street Map, diakses pada
Jalan www.openstreetmap.org 20 Mei 2023
Administrasi Kota d GADM, diakses pada 20 Mei
Malang sadm.org 2023
Kawasan hsli GHSL, diakses pada 20 Mei
Pemukiman ghsl.jrc.ec.europa.eu 2023

Sumber: Penulis, 2023

2.2 Hub Line dan Hub Distance

Analisis hub line dan hub distance yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
sistem informasi geografis. Perangkat lunak yang digunakan adalah QGIS 3.16. Analisis hub
line merupakan analisis spasial yang menggambarkan hubungan antara titik bangkitan
(spoke) dengan titik tarikan (hub). Hub lines menghubungkan banyak titik bangkitan yang
dimana dalam penelitian ini merupakan titik kawasan permukiman dengan titik tarikan
berupa sarana pendidikan terdekat. Hasil dari analisis hub line dapat berupa garis bantu
yang menggambarkan klaster-klaster titik spoke yang menyesuaikan dengan titik hub
terdekat. Hasil klaster-klaster tersebut kemudian digunakan untuk menilai bagaimana
kondisi sebaran sarana pendidikan eksisting di Kota Malang.

Hub distance menggunakan algoritma yang hampir sama dengan hub line, namun
berbeda pada keluaran yang dihasilkan. Perbedaan mendasar pada hub distance dengan
hub line adalah dimana hub distance memberikan identitas pada titik spoke dengan
keterangan dari titik hub terdekat berdasarkan lokasi, sedangkan hub line hanya membuat
garis bantu yang menghubungkan antara titik hub dan spoke. Hub distance juga dapat
digunakan untuk mengetahui jarak antara titik hub dan spoke. Pada analisis ini, hasil dari
hub distance menggambarkan jarak sarana pendidikan dan kawasan permukiman secara
eksisting yang kemudian diperbandingkan dengan radius pencapaian sarana pendidikan
yang telah diatur dalam SNT 03 1733 2004.

3. Pembahasan

Satuan pendidikan yang dibahas dalam SNI 03 1733 2004 antara lain TK, SD, SLTP,
dan SMU. Sarana pendidikan tersebut memiliki ketentuan yang berbeda pada tiap tingkat
pendidikan, salah satunya adalah terkait radius pencapaian. Radius pencapaian TK adalah
500 meter, SD 1.000 meter, SLTP 1.000 meter, dan SMU sejauh 300 meter.

3.1 Persebaran Sarana Pendidikan

Titik sarana pendidikan yang digunakan didapatkan dari Google POI berdasarkan
keywords pencarian menyesuaikan dengan masing-masing jenjang pendidikan. Jumlah
sarana tertinggi merupakan sarana pendidikan TK dengan jumlah 217 sarana dan terendah
merupakan SMU dengan jumlah 134 sarana. Detail jumlah tersebut dijelaskan oleh tabel 3.
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Tabel 3 Jumlah Sarana Pendidikan di Kota Malang

Kecamatan Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
Sarana TK Sarana SD Sarana SLTP Sarana SMU
Blimbing 50 54 26 17
Kedungkandang 24 30 29 22
Klojen 60 52 48 42
Lowokwaru 46 39 27 33
Sukun 37 34 23 20
Total 217 209 153 134

Analisis Penulis, Tahun 2023

Jumlah Sarana
SMU
19%

Jumlah Sarana
- TK
30%

Jumlah Sarana
SLTP
22%

Jumlah Sarana
SD
29%

Gambar 2 Diagram Jumlah Sarana Pendidikan di Kota Malang
Sumber: Analisis Penulis, Tahun 2023

3.1.1 Taman Kanak-Kanak (TK)

Jumlah titik POI untuk sarana pendidikan TK di Kota Malang mencapai 217 titik yang
tersebar secara merata di seluruh kota. Sarana pendidikan TK tersebut terdiri dari TK
negeri dan TK swasta yang memberikan layanan pendidikan kepada anak-anak usia dini.
Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa Kecamatan Klojen merupakan kecamatan dengan
jumlah sarana pendidikan TK tertinggi di Kota Malang. Kecamatan ini memiliki 60 unit
sarana pendidikan TK, yang merupakan sekitar 28% dari total sarana yang ada. Kondisi ini
menunjukkan tingginya perhatian terhadap pendidikan anak usia dini di Kecamatan
Klojen. Di sisi lain, Kecamatan Kedungkandang memiliki jumlah sarana pendidikan TK
terendah di Kota Malang. Terdapat 24 unit sarana pendidikan TK di kecamatan ini, yang
merupakan sekitar 11% dari jumlah total sarana. Hal ini menunjukkan adanya potensi
pengembangan pendidikan anak usia dini di Kecamatan Kedungkandang.

Untuk memvisualisasikan data tersebut, diagram pada Gambar 3 menggambarkan
persebaran jumlah sarana TK di setiap kecamatan di Kota Malang. Dengan melihat diagram
ini, dapat diketahui secara visual distribusi sarana pendidikan TK di kota tersebut. Gambar
4 menunjukkan peta persebaran sarana pendidikan TK di Kota Malang, yang ditandai
dengan titik-titik berwarna merah. Peta ini memberikan gambaran yang lebih jelas tentang
lokasi dan penyebaran sarana pendidikan TK di seluruh kota.
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Gambar 3 Diagram Sarana Pendidikan Taman Kanak-Kanak
Sumber: Analisis Penulis, Tahun 2023
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Gambar 4 Peta Sebaran Sarana Pendidikan Taman Kanak-Kanak di Kota Malang

Sumber: Analisis Penulis, Tahun 2023

3.1.2 Sekolah Dasar (SD)

Jumlah titik POI untuk sarana pendidikan SD di Kota Malang mencapai 209 titik yang
tersebar di seluruh kota. Sarana pendidikan SD tersebut meliputi SD negeri dan SD swasta
yang memberikan layanan pendidikan kepada anak-anak usia sekolah dasar. Dalam
penelitian ini, Kecamatan Blimbing ditemukan sebagai kecamatan dengan jumlah sarana
pendidikan SD tertinggi di Kota Malang. Kecamatan ini memiliki 54 unit sarana pendidikan
SD, yang merupakan sekitar 26% dari total sarana yang ada. Hal ini menunjukkan fokus
yang tinggi terhadap pendidikan dasar di Kecamatan Blimbing. Di sisi lain, Kecamatan
Kedungkandang memiliki jumlah sarana pendidikan SD terendah di Kota Malang. Terdapat
30 unit sarana pendidikan SD di kecamatan ini, yang merupakan sekitar 14% dari jumlah
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total sarana. Diagram pada Gambar 5 memberikan gambaran visual mengenai persebaran
jumlah sarana pendidikan SD di setiap kecamatan di Kota Malang. Dengan melihat diagram
ini, kita dapat dengan jelas melihat distribusi sarana pendidikan SD di seluruh kota.
Gambar 6 menunjukkan peta persebaran sarana pendidikan SD di Kota Malang, dengan
titik-titik berwarna merah yang menandai lokasi sarana-sarana tersebut.

B Sukun
16%

B Blimbing
26%

Lowokwaru
19%

= Kedungkandang

14%
m Klojen

25%

Gambar 5 Diagram Sarana Pendidikan Sekolah Dasar
Sumber: Analisis Penulis, Tahun 2023

A
1} 1 2k

-

[ actninistrae Koss Malarg
* Reowo 5D Setingkat

—— Jaringan Jalan

Gambar 6 Peta Sebaran Sarana Pendidikan Sekolah Dasar di Kota Malang
Sumber: Analisis Penulis, Tahun 2023

3.1.3 Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP)

Jumlah titik POI untuk sarana pendidikan SLTP sebanyak 153 titik yang tersebar di
seluruh Kota Malang yang terdiri dari SLTP negeri dan SLTP swasta. Kecamatan dengan
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jumlah sarana pendidikan SLTP tertinggi adalah Kecamatan Klojen dengan jumlah 48 unit
atau sebesar 31% dari total sarana, sedangkan Kecamatan Sukun memiliki jumlah sarana
terendah, yaitu 23 unit atau sekitar 15% dari total sarana. Gambar 7 merupakan diagram
persebaran jumlah sarana tiap kecamatan di Kota Malang. Peta persebaran sarana
pendidikan SLTP ditunjukkan dengan titik berwarna merah pada Gambar 8.

B Sukun
15%

W Blimbing
17%

= Kedungkandang

Lowokwaru 19%

18%

= Klojen
31%

Gambar 77 Diagram Sarana Pendidikan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama
Sumber: Analisis Penulis, Tahun 2023

[ Administrasi Kota Malang
¢ Repro_SLTP Setingkat
—— Jaringan Jalan

Gambar 8 Peta Sebaran Sarana Pendidikan SLTP di Kota Malang
Sumber: Analisis Penulis, Tahun 2023

3.1.4 Sekolah Menengah Umum

Jumlah titik POI yang menandakan adanya sarana pendidikan Sekolah Menengah
Umum (SMU) di Kota Malang mencapai 134 titik yang tersebar di berbagai wilayah kota
tersebut. Sarana pendidikan SMU ini meliputi SMU negeri dan SMU swasta yang berperan
penting dalam memberikan pendidikan tingkat menengah kepada para siswa. Dalam
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analisis ini, ditemukan bahwa Kecamatan Klojen memiliki jumlah sarana pendidikan SMU
tertinggi di Kota Malang. Kecamatan ini menawarkan 48 unit sarana pendidikan SMU, yang
setara dengan sekitar 31% dari total sarana yang ada. Hal ini menunjukkan adanya
perhatian yang signifikan terhadap pendidikan tingkat menengah di Kecamatan Klojen. Di
sisi lain, Kecamatan Sukun memiliki jumlah sarana pendidikan SMU terendah, yaitu 23
unit atau sekitar 15% dari jumlah total sarana. Dalam konteks ini, terdapat potensi
pengembangan pendidikan tingkat menengah di Kecamatan Sukun.

Diagram pada Gambar 9 memvisualisasikan persebaran jumlah sarana pendidikan
SMU di setiap kecamatan di Kota Malang. Diagram ini memberikan gambaran visual yang
jelas mengenai distribusi sarana pendidikan SMU di seluruh kota. Selain itu, pada Gambar
10 terdapat peta yang menunjukkan persebaran sarana pendidikan SMU di Kota Malang.
Titik-titik berwarna merah pada peta ini mewakili lokasi sarana-sarana pendidikan SMU.

® Sukun
15%

u Blimbing
13%

® Kedungkandang
16%

Lowokwaru
25%

= Klojen
31%

Gambar 9 Diagram Sarana Pendidikan SMU
Sumber: Analisis Penulis, Tahun 2023

[ Administrasi Kota Malang
* Repro_SMU Setingkat
— Jaringan Jalan

Gambar 10 Peta Sebaran Sarana Pendidikan SLTP di Kota Malang
Sumber: Analisis Penulis, Tahun 2023
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3.2 Persebaran Kawasan Permukiman

Data persebaran kawasan permukiman didapatkan dari website GHSL dengan
bentuk data berupa raster dengan ukuran pixel 100 meter x 100 meter. Berdasarkan data
tersebut, Kota Malang memiliki luas lahan terbangun seluas 9.252,47 Ha atau 84% dari
total luas Kota Malang. Lahan terbangun yang tergambar inilah yang kemudian
diasumsikan menjadi kantong-kantong permukiman dengan mengubah setiap pixel
menjadi titik-titik kawasan permukiman. Setiap kecamatan memiliki kepadatan titik yang
beragam menyesuaikan dengan karakteristik kawasan tersebut. Kecamatan dengan
kepadatan titik terendah adalah Kecamatan Kedungkandang dengan 0,66 titik/Ha dan
Kecamatan dengan kepadatan titik tertinggi adalah Kecamatan Klojen dengan 0,99
titik/Ha. Hasil ini sesuai dengan kondisi eksisting, dimana Kecamatan Kedungkandang
memiliki kepadatan paling rendah dikarenakan Kecamatan Kedungkandang merupakan
kecamatan pinggir kota yang memiliki lahan pertanian yang luas, sedangkan Kecamatan
Klojen merupakan kecamatan tengah kota yang padat akan lahan terbangun. Data terkait
perbandingan antara luas lahan total dengan jumlah titik pada setiap kecamatan dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 Tabel Perbandingan Luas Kecamatan Dan Jumlah Titik

Kecamatan Luas Ha Jumlah Titik Kepadatan Titik/Ha
Blimbing 1.762,05 1.714 0,97
Kedungkandang 4.013,08 2.680 0,66
Klojen 874,84 874 0,99
Lowokwaru 2.301,03 2.080 0,90
Sukun 2.043,91 1.872 0,91

Sumber: Penulis, 2023

A
0 1 2 km

)

] Administrasi Kota Malang
— Jaringan Jalan
Tingkat Kepadatan Bangunan

. Tinggi

- Rendah
Gambar 11 Raster Titik Permukiman

Sumber: GHSL & Analisis Penulis, Tahun 2023
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3.3 Hub Line

Algoritma hub lines menciptakan diagram hub dan spoke dengan menghubungkan
garis dari titik-titik pada lapisan spoke ke titik-titik yang sesuai pada lapisan hub. Pada
penelitian ini, titik sarana merupakan titik hub sedangkan kawasan-kawasan permukiman
merupakan titik spoke yang akan mengarah ke titik-titik sarana terdekat. Berikut
merupakan peta hub line dari setiap sarana pendidikan dengan titik-titik kawasan
permukiman.

Klasifikasi warna pada peta hub lines ditentukan berdasarkan equal count (quantile)
yang kemudian menghasilkan 5 gradasi warna dimana warna merah menunjukan hub lines
terjauh antara permukiman dengan titik sarana, sedangkan warna biru menunjukan jarak
terdekat. Analisis hub lines pada setiap sarana pendidikan TK hingga SMU, menghasilkan
pola pemusatan antara sarana pendidikan dengan kawasan permukiman berada di
Kecamatan Klojen. Hal ini dapat dilihat pada peta pada Gambar 11-14, mayoritas hub lines
yang memiliki warna merah berada di pinggiran kota, sedangkan hub lines berwarna biru
berada di tengah kota, tepatnya di Kecamatan Klojen.

Hasil analisis hub line menunjukkan bahwa penyediaan sarana pendidikan telah
merata pada sebagian besar wilayah kecamatan di Kota Malang. Selain itu, peta hub line
dapat dimanfaatkan untuk menunjukkan lokasi yang perlu ditambahkan sarana
pendidikan. Penambahan unit sarana pendidikan dapat ditempatkan pada titik
permukiman dengan garis merah. Dalam perencanaan ruang, metode analisis ini dapat
digunakan untuk mengevaluasi lokasi mana yang akan menjadi prioritas penambahan
sarana pendidikan.

[ Administrasi Kota Malang
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Gambar 12 Hub Lines TK
Sumber: Analisis Penulis, Tahun 2023
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Gambar 13 Hub Lines SD
Sumber: Analisis Penulis, Tahun 2023
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Gambar 14 Hub Lines SLTP
Sumber: Analisis Penulis, Tahun 2023
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[ Administrasi Kota Malang
*  Repro_SMU Setingkat
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Gambar 15 Hub Lines SMU
Sumber: Analisis Penulis, Tahun 2023

3.6 Hub Distance

Algoritma hub distance mampu menghitung jarak antara titik-titik asal dan titik
terdekat dalam layer tujuan. Perhitungan jarak ini didasarkan pada posisi titik pusat,
dengan mempertimbangkan layer asal dan tujuan yang diberikan. Titik asal yang digunakan
pada analisis ini adalah titik-titik kawasan permukiman sedangkan titik tujuan yang
digunakan adalah titik sarana pendidikan. Berbeda dengan hub lines yang menggambarkan
hubungan antara titik hub dan titik spoke menggunakan garis, hub distance hanya
memberikan perhitungan jarak antara titik hub dan spoke yang saling berdekatan.

Sehubungan dengan hasil analisis hub lines yang menunjukkan sarana pendidikan
yang paling jauh maupun paling dekat untuk dicapai dari titik kawasan permukiman
sekitarnya, analisis hub distance mampu memberitahukan jarak atau radius dalam ukuran
meter. Tabel 4 memberikan informasi radius pencapaian paling jauh dan paling dekat
untuk setiap satuan pendidikan beserta lokasi kecamatan dari sarana pendidikannya. Jika
hasil analisis hub lines dapat memberikan informasi mengenai pemerataan sarana
pendidikan di Kecamatan Klojen, maka analisis hub distances memperkuat hasil tersebut
dimana radius pencapaian sarana pendidikan terdekat juga berada di Kecamatan Klojen
kecuali untuk SD. Demikian juga dengan radius pencapaian paling jauh yang berada di
Kecamatan Kedungkandang dan Kecamatan Sukun yang keduanya berada di pinggir Kota
Malang.
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Tabel 5 Hub Distance Sarana Pendidikan dari Titik Kawasan Permukiman

Radius Pencapaian Paling Radius Pencapaian Paling

Peflz(‘ltil(liaillr(lan il Gl
Meter Kecamatan Meter Kecamatan
TK 1.395,85 Kedungkandang 59,16 Klojen
SD 1.000,65 Kedungkandang 75,63 Sukun
SLTP 1.305,58 Kedungkandang 85,40 Klojen
SMU 1.402,22 Sukun 102,66 Klojen

Sumber: Analisis Penulis, Tahun 2023

Hasil lainnya dari analisis hub distance adalah rata-rata radius pencapaian per meter
dari setiap sarana pendidikan secara eksisting, yang ditunjukkan pada Tabel 5. Saat
dibandingkan dengan standar radius pencapian dalam SNI 03 1733 2004, maka seluruh
satuan pendidikan telah melampaui standar minimal kecuali TK, meskipun dengan selisih
sedikit (18,41 meter). Sekali lagi, hal ini menunjukkan bahwa sebaran sarana pendidikan di
Kota Malang dapat secara merata menjangkau keseluruhan wilayah Kota Malang. Terlebih
lagi, rata-rata radius eksisting mendekati jarak ideal jangkauan pejalan kaki yaitu 400
meter yang juga merupakan jarak/radius terdekat dalam menjangkau sarana perumahan
dalam prinsip neighbourhood walkability (Badan Standarisasi Nasional, 2004; Pusporini
et al.,, 2022). Dengan demikian, penyediaan sarana pendidikan di Kota Malang
mencerminkan semakin terwujudnya unit-unit lingkungan perumahan di perkotaan yang
ideal yaitu mampu menyediakan sarana perumahan dalam jangkauan berjalan kaki.

Tabel 6 Perbandingan Radius Pencapaian Eksisting dengan SNI 03 1733 2004

Rata-Rata Radius Pencapaian

Satuan meter Radius Pencapaian meter
Pendidikan (Eksisting) (SNI 03 1733 2004)
TK 518,41 500
SD 499,79 1.000
SLTP 505,20 1.000
SMU 584.88 3.000

Sumber: Analisis Penulis, Tahun 2023

4. Simpulan

Penelitian ini menggunakan data sebaran sarana pendidikan yang bersumber dari
database Google POI. Data tersebut kemudian diolah hingga berbentuk spasial data yang
selanjutnya dapat digunakan untuk melakukan analisis SIG. Hub line dan hub distance
merupakan instrumen analisis yang tepat digunakan dalam menilai jarak antara titik sarana
pendidikan dan titik kawasan permukiman. Hasil dari analisis menunjukkan bahwa sarana
pendidikan di Kota Malang telah memenuhi bahkan melebihi standar minimal radius
pencapaian untuk semua satuan pendidikan kecuali Taman Kanak-Kanak. Dengan
demikian, Kota Malang sebagai salah satu pusat pendidikan di Provinsi Jawa Timur telah
mampu memenuhi penyediaan sarana pendidikan yang dapat dijangkau dalam radius
berjalan kaki dari titik-titik kawasan permukiman. Hasil penelitian ini dapat menjadi titik
awal untuk dilakukan evaluasi lebih lanjut terhadap standar minimal jarak yang harus
ditempuh untuk mencapai sarana perumahan di perkotaan dalam SNI 03-1733-2004.
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Penelitian lebih lanjut di lokasi yang berbeda menjadi sangat penting dan perlu dilakukan
untuk mengkonfirmasi hasil dari penelitian ini.
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